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ABSTRAK 
Penelitian ini berdasarkan wawancara yang menunjukkan bahwa pemberian 
penguatan oleh guru masih belum maksimal. Selain itu, dibandingkan dengan 
prestasi belajar mata pelajaran lainnya, prestasi belajar matematika siswa masih 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hipotesis 
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
penguatan dengan prestasi belajar matematika. Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah prestasi belajar matematika. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
penguatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 
se Gugus IV Pengasih, sedangkan sampel penelitian ini sejumlah 91 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan sistem simple random sampling. Alat ukur 
yang digunakan terdiri dari skala penguatan dan dokumentasi berupa nilai raport 
matematika semester I tahun ajaran 2015/2016. Analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis regresi sederhana. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara penguatan dengan prestasi belajar matematika (F = 62,204 
dengan p<0,05 dan T = 7,887 dengan p<0,05), sehingga hipotesis pada penelitian 
ini diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, guru dapat 
memberikan penguatan pada siswa seperti memberi pujian, tepuk tangan, 
senyuman dan lain sebagainya untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam pendidikan terdapat tiga komponen utama yaitu guru, siswa 
dan tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut dapat diketahui 
bahwa untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran diperlukan usaha 
dari guru dan peran aktif siswa.  
Dick dan Carey dikutip oleh Abdul Gafur (2012: 76) mengatakan 
bahwa proses belajar akan lebih berhasil apabila siswa ikut berpartisipasi 
secara aktif dengan melakukan praktik atau latihan secara langsung sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa 
partisipasi siswa secara aktif diperlukan untuk mencapai keberhasilan proses 
pembelajaran. Dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, dapat 
dilihat dari prestasi belajar siswa. 
Menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (2011: 2) belajar merupakan 
suatu proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat dari 
pengalaman. Sependapat dengan Gagne, Wina Sanjaya (2013: 235) 
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menyebutkan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai akibat 
dari pengalaman dan latihan. James O. Whittaker dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (2002: 12) merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Dari beberapa 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman dan latihan siswa. 
Setelah melakukan proses belajar, siswa mendapat imbalan hasil belajar 
sebagai konsekuensi dari upaya yang telah dilakukan sehingga terjadi 
perubahan perilaku pada yang bersangkutan baik perilaku dalam bidang 
kognitif, afektif maupun psikomotorik (Wina Sanjaya, 2013: 257). 
Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Prestasi 
belajar dipengaruhi oleh kemampuan intelektual yang bersifat kognitif dan 
faktor nonkognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian serta berbagai 
pengaruh lingkungan (Conny Semiawan, 2008: 12). Siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi cenderung memperoleh prestasi belajar yang tinggi 
pula, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula 
prestasi belajarnya (Wina Sanjaya, 2013: 249).      
Pemberian penghargaan diri untuk pekerjaan yang dilakukan dengan 
baik akan mengarahkan tercapainya prestasi yang lebih tinggi (Bandura 
dalam Hamzah B. Uno, 2011: 50). Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar bisa dicapai dengan adanya motivasi 
belajar yang tinggi dan pemberian penghargaan diri. 
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Reinforcement menurut John M. Echols dan Hasan Shadily (2000: 573) 
diartikan sebagai penguatan. Penguatan atau reinforcement merupakan upaya 
untuk memberikan motivasi dan penghargaan diri pada siswa terutama dalam 
pembelajaran matematika di kelas V sekolah dasar. Dalam interaksi edukatif, 
pemberian penguatan diartikan sebagai pemberian respon dari guru kepada 
siswa baik berupa respon positif maupun negatif. Pemberian respon positif 
bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik seperti belajar, berprestasi, dan 
lain-lain frekuensinya akan berulang atau bertambah. Sedangkan respon 
negatif bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan tingkah laku yang 
kurang baik (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 118). 
Pemberian penguatan saat pembelajaran dapat mendorong siswa untuk 
belajar lebih giat. Melalui pemberian penguatan, siswa merasa dirinya lebih 
berharga karena usahanya mendapatkan perhatian dan penghargaan dari guru. 
Apabila siswa merasa dihargai, siswa akan terdorong untuk melakukan lagi 
perbuatan tersebut. Saidiman dalam Hamzah B. Uno (2010: 168) menyatakan 
bahwa pemberian penguatan diartikan sebagai tingkah laku guru dalam 
merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang 
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. 
Slameto dalam Yatim Riyanto (2010: 63) menyebutkan bahwa tujuan 
instruksional dapat dicapai dengan memunculkan penguatan dan motivasi 
yang kuat pada siswa saat belajar. Tujuan instruksional dalam belajar yaitu 
tercapainya pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Bentuk 
dari ketercapaian pemahaman tersebut berupa prestasi belajar siswa. 
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Pitadjeng (2006: 39) menuliskan bahwa penguatan yang berbentuk 
hadiah atau pujian akan memotivasi siswa untuk rajin belajar supaya dapat 
mempertahankan prestasi yang diraihnya. Angka tinggi, pujian dan hadiah 
merupakan penguatan, supaya pada kegiatan belajarnya akan lebih giat dan 
sungguh-sungguh (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 55). Dapat disimpulkan 
bahwa penguatan bisa membangkitkan motivasi pada siswa supaya rajin dan 
bersungguh-sungguh dalam belajar untuk mempertahankan prestasi yang 
diraihnya.  
Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas V SD Negeri se 
Gugus IV Pengasih, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo yang 
terdiri dari 5 sekolah yaitu SD Negeri Tawangsari, SD Negeri 1 Ngulakan, 
SD Negeri 2 Ngulakan, SD Negeri 1 Janturan dan SD Negeri 2 Janturan. Dari 
hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru kelas V SD Negeri se Gugus IV 
Pengasih sudah memberikan penguatan kepada siswa saat pelajaran 
matematika. Penguatan yang biasa diberikan pada siswa adalah dengan 
memberikan pujian ketika siswa mengerjakan tugas dengan benar dan tepuk 
tangan ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan guru dengan tepat. 
Namun, penguatan lainnya belum diberikan secara maksimal. Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian penguatan oleh guru pada siswa belum 
maksimal. 
Selain wawancara tentang pemberian penguatan oleh guru pada siswa, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas V mengenai hasil 
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belajar matematika siswa. Dari hasil wawancara diperoleh data nilai raport 
kelas V semester I yaitu: 
Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata Raport 3 Mata Pelajaran Semester I 
Tahun Ajaran 2015/ 2016  
No. Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Matematika IPA 
1. SD Negeri Tawangsari 80,19 77,61 82,57 
2. SD Negeri 1 Ngulakan 75,78 75,22 78,2 
3. SD Negeri 2 Ngulakan 77,53 76,46 76,96 
4. SD Negeri 1 Janturan 77,23 74,45 80,68 
5. SD Negeri 2 Janturan 76,08 73,33 76,70 
Sumber: Data nilai raport kelas V semester I tahun ajaran 2015/ 2016 
Berdasarkan data nilai raport di atas, maka dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar matematika yang terlihat dari nilai rata-rata kelas berada pada 
rentang 73,33 hingga 77,61. Mata pelajaran matematika memiliki nilai rata-
rata paling rendah diantara mata pelajaran lainnya. Berdasarkan hal tersebut, 
maka dapat diasumsikan bahwa prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika masih rendah. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian pengaruh penguatan terhadap prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri se gugus IV Pengasih tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang muncul antara lain: 
1. Pemberian penguatan oleh guru kepada siswa belum dilakukan secara 
maksimal. 
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se 
Gugus IV Pengasih semester I tahun ajaran 2015/2016. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada 
pengaruh penguatan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V 
semester I SD Negeri se Gugus IV Pengasih tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan apakah penguatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri se gugus IV pengasih 
tahun ajaran 2015/ 2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penguatan terhadap prestasi belajar Matematika siswa 
kelas V SD Negeri se gugus IV pengasih tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penelitian dan 




2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh antara lain sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
Memberikan informasi kepada guru tentang pengaruh 
penguatan terhadap prestasi belajar matematika, sehingga dapat 
memberikan penguatan yang tepat untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa.  
b. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh 
penguatan terhadap prestasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 






A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 13) belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotor. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). 
Merujuk pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
  
b. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 
dalam Rofiqoh Nur Rokhmah (2014: 22) adalah hasil yang diperoleh 
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siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf. 
Nilai prestasi harus mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa 
sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkan di 
setiap bidang studi. Simbol yang digunakan untuk menyatakan 
nilai, baik huruf maupun angka, hendaknya hanya merupakan 
gambaran tentang prestasi saja. Unsur pertimbangan atau 
kebijaksanaan guru tentang usaha dan tingkah laku siswa tidak 
boleh ikut berbicara pada nilai tersebut (Suharsimi Arikunto, 
2006: 276). 
 
Menurut Tardif dalam Muhibbin Syah (2011: 139), evaluasi 
adalah assessment yang berarti proses penilaian untuk 
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya Muhibbin Syah 
menuliskan bahwa selain kata evaluasi dan assesement ada kata lain 
yang searti dan relatif lebih masyhur dalam dunia pendidikan yaitu 
tes, ujian dan ulangan. Ulangan dan ulangan umum adalah alat-alat 
ukur yang biasanya digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan 
sebuah proses mengajar-belajar atau untuk menentukan taraf 
keberhasilan sebuah program pengajaran. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh 
siswa yang dinyatakan dalan bentuk nilai angka atau huruf guna 
menggambarkan prestasi yang dicapai siswa sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Sedangkan pengertian prestasi belajar 
matematika pada penelitian ini adalah nilai akhir atau nilai raport 
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yang diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran matematika 
pada semester I. 
  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 
Nana Sudjana (2002: 39) mengemukakan dua faktor utama 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor dari dalam 
diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. 
Sependapat dengan Nana Sudjana, Pitadjeng (2006: 65) 
mengemukakan dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar matematika, diantaranya adalah: 
1) Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang berada dalam diri siswa 
yang sedang belajar. Faktor intern dikelompokkan menjadi tiga 
faktor yaitu faktor jasmaniah atau tubuh, psikologis dan 
kelelahan. 
a) Faktor Jasmaniah 
Agar seseorang dapat belajar matematika dengan baik 
haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 
dengan mengindahkan ketentuan belajar, makan, olah raga, 
dan rekreasi. Selain kesehatan badan, keadaan cacat tubuh 
juga mempengaruhi belajar. Oleh karena itu, hendaknya 
siswa belajar pada lembaga khusus atau diusahakan alat 
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bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 
kecacatannya. 
b) Faktor Psikologis 
Terdapat tujuh faktor psikologis yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa, diantaranya adalah: 
(1) Intelegensi 
Faktor intelegensi dapat berkembang menjadi 
pengaruh positif bagi anak dalam belajar matematika 
apabila guru bijaksana dalam menangani perbedaan 
intelegensi tiap-tiap anak. 
(2) Perhatian 
Jika dalam belajar matematika perhatian anak 
tinggi, maka dia akan memperoleh hasil belajar yang 
tinggi, begitu juga sebaliknya. 
(3) Minat 
Jika anak tidak berminat pada suatu topik/ materi 
matematika yang sedang dipelajari, maka dia akan 
malas dan perhatiannya pada pelajaran akan hilang, 
begitu juga sebaliknya. 
(4) Bakat  
Jika materi yang sedang dipelajari anak sesuai 





Dalam pembelajaran matematika haruslah guru 
memperhatikan apa yang dapat menjadi pendorong 
siswa untuk belajar matematika. Guru dapat 
memberikan motivasi pada siswa untuk belajar 
matematika, misalnya dengan hadiah bagi yang 
berhasil, atau memberi poin untuk yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan tepat, dan lain 
sebagainya. Kehendak untuk mendapat hadiah, 
mendapat poin, mendapat nilai baik, dapat 
mengungguli nilai teman, mendapat pujian, semua itu 
dapat menjadi motif bagi anak untuk belajar 
matematika. 
(6) Kematangan 
Tingkat keberhasilan siswa dalam menerima 
pelajaran baru dengan kesulitan yang lebih tinggi harus 
diawali dengan tingkat kematangan yang seimbang 
dengan tingkat kesulitan pelajaran yang akan diterima. 
(7) Kesiapan  
Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika juga mempengaruhi belajar siswa. 
c) Faktor Kelelahan 
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Supaya siswa dapat belajar matematika dengan baik, 
harus menghindarkannya dari kelelahan, baik kelelahan 
fisik maupun kelelahan psikis. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar diri siswa. 
Faktor ekstern dapat digolongkan menjadi fua yaitu faktor 
keluarga dan sekolah. 
a) Faktor Keluarga 
(1) Cara Mendidik Orang Tua 
Orang tua perlu memberikan kebiasaan belajar 
matematika yang baik pada anak, misalnya setiap hari 
anak belajar matematika dalam waktu yang tidak terlalu 
lama dan memberikan fasilitas untuk belajar 
matematika. 
(2) Relasi Antara Anggota Keluarga 
Anggota keluarga memberikan dukungan kepada 
anak dalam belajar matematika berupa kesempatan, 
fasilitas, pantauan, dorongan, bimbingan, motivasi 
positif, dan bantuan bila diperlukan. 
(3) Suasana Rumah 
Supaya anak senang belajar matematika di 
rumah, hendaknya suasana rumah mendukung untuk 
belajar matematika.  
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b) Faktor Sekolah 
(1) Metode Mengajar 
Pemilihan metode mengajar hendaknya 
disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, 
karakter siswa, dan pendekatan yang dipakai. 
(2) Metode Belajar 
Supaya siswa berhasil belajar matematika, guru 
harus membiasakan siswa untuk memakai metode 
belajar yang baik, di kelas maupun di rumah.  
(3) Media Pengajaran 
Media pengajaran yang baik dan lengkap akan 
memperlancar proses belajar bagi siswa, sehingga 
siswa senang dan hasil belajarnya baik. 
(4) Guru 
Jika siswa senang pada guru matematikanya, maka 
ia akan senang pada pelajaran matematika, serta aktif 
dan giat mengikuti segala kegiatan selama proses 
pembelajaran matematika. Hal ini menyebabkan 
prestasi belajar matematikanya tinggi, begitu juga 
sebaliknya. 
Menurut analisa peneliti, prestasi belajar matematika siswa 
dapat dipengaruhi oleh faktor intern atau faktor dari dalam diri 
siswa. Di dalam faktor intern terdapat faktor motif yang dipakai 
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sebagai pendorong atau penggerak seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan. Dalam pembelajaran matematika, guru dapat memberikan 
motivasi pada siswa untuk belajar misalnya dengan memberikan 
hadiah bagi yang berhasil, memberi poin untuk yang menjawab 
pertanyaan dengan tepat, memberi nilai bagus, memberi pujian, dan 
lain sebagainya. Hadiah, poin, nilai, pujian merupakan penguatan. 
Hal terseut sesuai dengan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata 
(2010: 55) yang menuliskan bahwa angka tinggi, pujian dan hadiah 
merupakan penguatan, supaya pada kegiatan belajarnya akan lebih 
giat dan sungguh-sungguh. 
Dengan memberikan penguatan pada siswa, siswa akan 
termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan 
mendapatkan prestasi belajar yang membanggakan. Sependapat 
dengan Pitadjeng (2006: 39) yang mengatakan bahwa penguatan 
yang berbentuk hadiah atau pujian akan memotivasi siswa untuk 
rajin belajar supaya dapat mempertahankan prestasi belajar yang 
diraihnya. Oleh karena itu, pemberian penguatan masuk dalam faktor 
intern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa.  
 
2. Tinjauan tentang Pembelajaran Matematika 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 279), matematika adalah 
bahasa simbolis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif 
dan keruangan, yang memudahkan manusia berpikir dalam memecahkan 
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masalah kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika perlu 
dipelajari oleh siswa karena akan memudahkan siswa berpikir dalam 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Sesuai dengan pendapat Cockroft dalam Mulyono Abdurrahman 
(2003: 253) yang mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan 
kepada siswa karena: 
a. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; 
b. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang 
sesuai; 
c. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; 
d. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 
e. Meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa, ketelitian dan 
kesadaran keruangan; dan  
f. Memberikan kepuasan pada siswa terhadap usaha memecahkan 
masalah yang menantang. 
Selain itu, matematika perlu diajarkan di sekolah dasar untuk 
melatih siswa berpikir logis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Rofiqoh Nur Rokhmah (2014: 28), pembelajaran matematika di sekolah 
dasar adalah untuk membekali siswa keterampilan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat ditunjukkan dengan pemikiran logis, 
sistematis, percaya diri, rasa ingin tahu yang tinggi dan terampil dalam 
memecahkan suatu masalah. 
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah 
dasar diperlukan agar siswa dapat menguasai konsep dan keterampilan 
matematika yang telah dipelajari dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan percaya diri.  
 
3. Karakteristik Siswa SD 
Piaget (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 35) mengkategorikan usia 
enam hingga dua belas tahun ke dalam tahap operasional konkret, di 
mana anak mempunyai ide berdasarkan pemikirannya, membatasi 
pemikiran pada benda-benda dan kejadian yang akrab. Berdasarkan 
tahapan tersebut, usia enam hingga dua belas tahun merupakan usia siswa 
SD. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Nasution dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (2002: 89) yang mengatakan bahwa masa usia sekolah dasar 
sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun 
hingga sebelas atau dua belas tahun. Pada masa sekolah ini, anak-anak 
lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. 
Menurut Suryobroto dalam Syaiful Bahri Djamarah (2002: 90) 
masa sekolah dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu: a. Masa kelas 
rendah SD, kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 atau 10 tahun dan b. 
Masa kelas tinggi SD, kira-kira umur 9 atau 10 tahun sampai kira-kira 
umur 12 atau 13 tahun. 
a. Masa kelas rendah SD 
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Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain: 
1) Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah; 
2) Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-
peraturan permainan yang tradisional; 
3) Ada kecenderungan memuji sendiri; 
4) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau 
hal itu dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain; 
5) Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu 
dianggapnya tidak penting; dan 
6) Pada masa anak berumur 6 – 8 tahun, anak menghendaki nilai 
rapor yang baik tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui beberapa sifat yang 
menjadi ciri khas siswa kelas rendah. Di mana siswa kelas rendah 
cenderung memuji diri sendiri, mematuhi peraturan-peraturan 
permainan yang tradisional, suka membandingkan diri sendiri 
dengan anak yang lain untuk meremehkannya dan menginginkan 
nilai rapor yang baik tanpa membandingkan prestasi belajar dengan 
kemampuan yang dimilikinya.  
b. Masa kelas tinggi SD 
Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini adalah sebagai berikut: 
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1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret, hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis; 
2) Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar; 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan 
mata pelajar khusus, oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor; 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau 
orang dewasa lainnya; dan  
5) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam 
permainan ini biasanya anak tidak lagi terikat pada aturan 
permainan yang tradisional, mereka membuat peraturan sendiri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas tinggi 
mempunyai sifat khas yang lebih realistis dibandingkan dengan siswa 
kelas rendah. Sifat khas yang dimiliki siswa kelas tinggi diantaranya 
yaitu mulai tumbuh minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret, berpikir realistik, memiliki rasa ingin tahu dan ingin belajar 
yang tinggi. Siswa kelas tinggi mulai memikirkan keinginannya untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka dari itu, 
siswa kelas tinggi membutuhkan bimbingan dan pendampingan dari 




4. Tinjauan tentang Penguatan  
a. Pengertian Penguatan  
John M. Echols dan Hasan Shadily (2000: 473) menyatakan 
bahwa reinforcement berarti penguatan. Istilah penguatan atau 
reinforcement berasal dari Burrhus Frederic Skinner, salah seorang 
ahli psikologi dari Amerika Serikat yang mempelajari teori 
behavioristik. Penguatan oleh Skinner didefinisikan sebagai 
konsekuensi dari tingkah laku yang mempunyai dampak 
memperkuat atau mengukuhkan tingkah laku tertentu (Margaret E. 
Bell Gredler dalam Yatim Riyanto, 2010: 41).  
Definisi penguatan menurut Robert Traves dalam Yatim 
Riyanto (2010: 41) adalah sebagai peristiwa sederhana yang diikuti 
tingkah laku dan perubahan tingkah laku dan perubahan tingkah laku 
akan terjadi pada kesempatan berikutnya. Suwarna, dkk (2005: 77) 
menuliskan bahwa penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah 
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali 
tingkah laku tertentu. Tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah 
laku positif misalnya mengemukakan pendapat di kelas, menjawab 
pertanyaan guru, mengerjakan soal di papan tulis dan lain 
sebagainya. 
Robert E. Slavin (2011: 182) mendefinisikan penguatan 
sebagai konsekuensi yang menyenangkan yang mempertahankan 
atau meningkatkan perilaku tertentu. Pendapat selanjutnya dari 
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Jeanne Ellis Ormrod (2009: 433) yang mengatakan bahwa penguatan 
merupakan tindakan mengikuti sebuah respon tertentu dengan 
sebuah penguat. Di mana penguat merupakan konsekuensi suatu 
respon yang menyebabkan meningkatnya frekuensi respon itu. 
Dalam interaksi edukatif, pemberian penguatan diartikan 
sebagai pemberian respon dari guru kepada siswa baik berupa respon 
positif maupun negatif. Pemberian respon positif bertujuan agar 
tingkah laku yang sudah baik seperti belajar, berprestasi, dan lain-
lain frekuensinya akan berulang atau bertambah, sedangkan respon 
negatif bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan tingkah 
laku yang kurang baik (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 118). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penguatan adalah respon positif yang diberikan oleh guru 
kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperkuat 
frekuensi tingkah laku positif yang dilakukan siswa. Pengertian 
penguatan pada penelitian ini adalah pujian, hadiah, senyuman, 
sentuhan, tepuk tangan, acungan jempol, mendekati siswa dan 
simbol bintang atau lainnya yang diberikan guru pada siswa setelah 
siswa berhasil menyelesaikan tugas. 
  
b. Tujuan Penguatan 




1) Meningkatkan perhatian siswa; 
2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar; 
3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi pada diri siswa; 
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah 
tingkah laku belajar yang produktif; 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar; dan  
6) Mengarahkan siswa pada cara berpikir yang baik/ divergen dan 
berdasarkan inisiatif pribadi. 
Sedangkan Suwarna, dkk (2005: 77) menuliskan empat tujuan 
penguatan yaitu: 
1) Meningkatkan perhatian siswa pada pelajaran; 
2) Meningkatkan motivasi belajar siswa;  
3) Memudahkan siswa untuk belajar; dan 
4) Mengeliminir tingkah laku negatif siswa dan membina tingkah 
laku positif siswa. 
Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah (2005: 118) 
mengemukakan lima tujuan penggunaan penguatan di dalam kelas, 
diantaranya adalah: 
1) Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar 
apabila pemberian penguatan digunakan secara selektif; 
2) Memberikan motivasi pada siswa; 
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3) Digunakan untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa 
yang mengganggu dan meningkatkan cara belajar yang 
produktif; 
4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri 
sendiri dalam pengalaman belajar; dan 
5) Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang divergen 
atau berbeda dan pengambilan inisiatif yang bebas. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan 
penguatan adalah untuk meningkatkan perhatian dan motivasi belajar 
siswa, untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam belajar, 
serta untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku negatif siswa 
dan meningkatkan tingkah laku positif siswa.  
     
c. Aplikasi Penguatan 
Dalam pemberian penguatan dibutuhkan keyakinan dari guru 
bahwa siswa akan menghargainya dan menyadari akan respon yang 
diberikan. Syaiful Bahri Djamarah (2005: 119) menuliskan beberapa 
situasi yang tepat untuk memberikan penguatan yaitu pada saat: 
1) Siswa memperhatikan guru, memperhatikan teman yang lain 
dan benda yang menjadi tujuan diskusi; 
2) Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, membaca 
dan bekerja di papan tulis; 
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3) Menyelesaikan hasil kerja, dapat berupa hasil kerja yang telah 
selesai penuh atau menyelesaikan format; 
4) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik, berupa kerapian, 
ketelitian, keindahan dan mutu materi; 
5) Perbaikan pekerjaan, misalnya dalam kualitas, hasil maupun 
penampilan; 
6) Ada kategori tingkah laku, bisa tepat, tidak tepat, verbal, fisik 
dan tertulis; dan 
7) Tugas mandiri, berupa perkembangan pada pengarahan diri 
sendiri, mengelola tingkah laku sendiri dan mengambil inisiatif 
kegiatan sendiri. 
Dari pendapat Syaiful Bahri Djamarah tersebut dapat 
disimpulkan bahwa untuk memberikan penguatan diperlukan 
ketepatan pada saat menggunakannya. Selain ketepatan dalam 
memberikan penguatan, guru juga harus yakin dengan 
kemampuannya untuk memberikan penguatan. Hal tersebut penting 
untuk diperhatikan supaya siswa bisa merasakan penguatan yang 
diberikan oleh guru. 
Pemberian penguatan yang tepat oleh guru akan membuat 
siswa merasa termotivasi untuk mempertahankan prestasi belajar 
yang sudah diraihnya, selain itu siswa merasa termotivasi untuk 




d. Pola Penguatan 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 119) mengemukakan bahwa 
pola dasar pemberian penguatan adalah pola berkesinambungan dan 
pola sebagian-sebagian. 
Penguatan yang berkesinambungan adalah penguatan yang 
seratus persen dibutuhkan bagi tingkah laku kelas tertentu. 
Penguatan ini akan tepat, bila diberikan pada saat memulai 
pelajaran baru tetapi biasanya jarang sekali dapat dilakukan. 
Sedangkan penguatan yang sebagian-sebagian, adalah 
penguatan yang diberikan terhadap suatu respon tertentu tetapi 
tidak keseluruhan (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 119).  
 
Pola dan frekuensi pemberian penguatan akan berhubungan 
dengan kebutuhan individu, kepentingan, tingkah laku dan 
kemampuan yang merupakan prinsip-prinsip yang sangat penting 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 120) 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua pola 
dalam pemberian penguatan yaitu pola berkesinambungan dan pola 
sebagian-sebagian, di mana pola dan frekuensi pemberian penguatan 
harus disesuaikan dengan kebutuhan, kepentingan, tingkah laku dan 
kemampuan siswa. Hal tersebut penting untuk diperhatikan karena 
akan berpengaruh terhadap kekuatan dorongan yang diberikan oleh 
guru.    
 
e. Komponen Penguatan 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 120) menyebutkan bahwa 
dalam memberikan penguatan diperlukan penggunaan komponen 
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keterampilan yang tepat. Komponen tersebut yaitu: penguatan 
verbal, penguatan gestural, penguatan kegiatan, penguatan 
mendekati, penguatan sentuhan dan penguatan tanda.  
Margaret E. Bell Gredler dalam Suwarna, dkk (2006: 77) 
mengemukakan dua komponen penguatan yang dipaparkan sebagai 
berikut: 
1) Penguatan verbal 
Penguatan verbal diutarakan dengan menggunakan kata-
kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya. Contoh 
penguatan verbal: pintar sekali, bagus, betul, seratus buat Nani! 
2) Penguatan non verbal 
Berikut ini empat bentuk penguatan non verbal, 
diantannya adalah: 
a) Penguatan berupa gerakan mimik dan badan, misalnya: 
acungan jempol, senyuman, kerut kening, wajah cerah, dan 
lain sebagainya. 
b) Penguatan dengan cara mendekati, misalnya: guru duduk 
dekat dengan siswa, berdiri di samping siswa, berjalan di 
sisi siswa. 
c) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Dalam hal 
ini guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan yang 
disenangi oleh siswa sebagai penguat. Misalnya, apabila 
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siswa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik, maka 
dia dapat diminta untuk membantu teman lainnya. 
d) Penguatan berupa simbol dan benda, misalnya saja kartu 
bergambar, lencana, bintang dari plastik. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 
dua komponen utama yang diperlukan dalam memberikan 
penguatan. Kedua komponen tersebut adalah penguatan verbal dan 
penguatan non verbal. Penguatan verbal meliputi kata-kata pujian, 
penghargaan, persetujuan, dan lain sebagainya yang diungkapkan 
pada siswa.  Penguatan non verbal meliputi penguatan gestural, 
penguatan mendekati, penguatan kegiatan dan penguatan tanda. 
Komponen-komponen yang telah dipaparkan di atas 
merupakan komponen yang harus dimiliki oleh guru pada saat 
memberika penguatan pada siswa. Oleh karena itu, komponen 
tersebut dijadikan sebagai indikator untuk mengukur variabel 
penguatan pada penelitian ini yang berupa penguatan verbal dan 
penguatan non verbal. 
  
f. Model Penggunaan Penguatan 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 122) menuliskan empat model 
penggunaan penguatan, yaitu: penguatan seluruh kelompok, 
penguatan yang ditunda, penguatan partial dan penguatan 
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perorangan. Adapun jabaran dari model penggunaan penguatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Penguatan seluruh kelompok 
Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok 
dalam kelas dapat dilakukan secara terus-menerus. Komponen 
penguatan yang tepat digunakan pada seluruh anggota kelompok 
yaitu penguatan verbal, gestural, tanda dan kegiatan. 
2) Penguatan yang ditunda 
Penundaan penguatan kurang efektif apabila dibandingkan 
dengan pemberian penguatan secara langsung. Tetapi penundaan 
pemberian penguatan tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan penjelasan atau isyarat verbal bahwa penghargaan 
tersebut ditunda dan akan diberikan kemudian.   
3) Penguatan partial 
Penguatan partial sama dengan penguatan sebagian-
sebagaian atau tidak berkesinambungan. Penguatan tersebut 
diberikan kepada siswa untuk sebagian dari responnya. 
4) Penguatan perorangan 
Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan 
secara khusus, misalnya menyebut kemampuan, penampilan dan 
nama siswa yang bersangkutan. 
Moh. Uzer Usman (2006: 83) mengemukakan empat cara 
penggunaan penguatan yaitu: 
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1) Penguatan kepada pribadi tertentu 
Penguatan harus jelas ditujukan kepada siapa dengan 
menyebut nama siswa dan menatap siswa tersebut. 
2) Penguatan kepada kelompok 
Penguatan pada kelompok misalnya apabila siswa dalam 
satu kelas telah menyelesaikan tugas dengan baik, maka guru 
memperbolehkan siswa untuk bermain voli atau permainan yang 
menjadi kegemarannya. 
3) Pemberian penguatan dengan segera 
Penguatan diberikan segera setelah muncul tingkah laku 
atau respon siswa yang diharapkan. 
4) Variasi dalam penggunaan 
Dalam pemberian penguatan hendaknya menggunakan 
berbagai macam variasi penguatan, sehingga siswa tidak merasa 
bosan dan lebih efektif. 
Menurut analisa peneliti, model penggunaan penguatan 
penting untuk diperhatikan oleh guru supaya dapat memberikan 
penguatan pada siswa dengan tepat. Misalnya saja saat guru hendak 
memberikan penguatan pada seluruh siswa di kelas, model 
penggunaan penguatan yang tepat adalah penguatan seluruh 
kelompok. Bentuk penguatan seluruh kelompok yang bisa dilakukan 
guru adalah dengan memberikan penguatan verbal berupa kata-kata 
yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa 
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dapat belajar dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh prestasi 
belajar. Selain itu bisa dengan memberikan penguatan kegiatan yaitu 
memperbolehkan siswa melakukan kegiatan yang disukai seperti 
bermain sepak bola atau pun kegiatan yang lain setelah seluruh siswa 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
Model penguatan yang lain seperti penguatan yang ditunda, 
penguatan partial, penguatan perorangan atau penguatan kepada 
pribadi tertentu, penguatan dengan segera dan variasi dalam 
penggunaan juga penting untuk dipahami oleh guru. Hal tersebut 
dapat membantu guru untuk memilih dan menggunakan model 
penguatan mana yang tepat diberikan pada siswa sesuai dengan 
kondisinya.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan beberapa model 
penggunaan penguatan yaitu penguatan seluruh kelompok, 
penguatan yang ditunda, penguatan partial, penguatan perorangan 
atau penguatan kepada pribadi tertentu, pemberian penguatan dengan 
segera dan variasi dalam penggunaan. 
  
g. Prinsip Penggunaan Penguatan 
Prinsip penggunaan penguatan yang harus diperhatikan oleh 
guru diantaranya adalah hangat dan antusias, hindari penggunaan 
penguatan negatif, penggunaan bervariasi dan bermakna (Syaiful 
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Bahri Djamarah, 2005: 123). Prinsip-prinsip penggunaan penguatan 
juga disampaikan oleh Suwarna, dkk (2006: 78) yaitu: 
1) Kehangatan dan antusias siswa; 
2) Kebermaknaan; 
3) Menghindari respon negatif; 
4) Penguatan pada perorangan; 
5) Penguatan pada kelompok siswa; 
6) Penguatan yang diberikan dengan segera; dan 
7) Penguatan yang diberikan secara variatif. 
Merujuk pendapat di atas, beberapa prinsip penggunaan 
penguatan yang harus diperhatikan oleh guru diantaranya adalah 
kehangatan dan antusias siswa; kebermaknaan; hindari penggunaan 
penguatan negatif; penguatan pada perorangan dan kelompok siswa; 
serta penguatan diberikan dengan segera dan secara variatif. 
Penguatan diberikan dengan segera misalnya ketika siswa telah 
menyampaikan pendapatnya dengan baik, saat itu guru langsung 
memberikan penguatan bisa berupa penguatan verbal maupun non 
verbal dengan ucapan maupun dengan tepuk tangan dan acungan 
jempol.   
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Reinforcement dan Media Pengajaran 
terhadap Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
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Kelas Tinggi Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Danurejan, Yogyakarta” 
yang disusun oleh Herning Tyas Sarwastuti pada tahun 2011. Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa reinforcement berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika sebesar 8,8%, media pengajaran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika sebesar 8,2%, serta reinforcement dan media pengajaran 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika kelas tinggi 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Danurejan, Yogyakarta tahun ajaran 
2010/ 2011. Dari hasil penelitian diperoleh harga F sebesar 26,880 
dengan harga peluang ralat (p) sebesar 0,000, nilai korelasi R sebesar 
0,413 dan R
2 
sebesar 0,170. Bobot sumbangan efektif kedua variabel 
secara bersama-sama sebesar 17%. 
2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Positive Reinforcement terhadap 
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se 
Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali” yang disusun oleh Ana Wahyu 
Faida pada tahun 2012. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa positive 
reinforcement berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
belajar matematika yang ditunjukkan memiliki model persamaan regresi 
Ŷ = 45.998 + 0.561X, dengan koefisien korelasi rxy = 0.604, Fhitung = 
123.015 lebih besar daripada F0.05 (1:214) = 3.900 dan p (0.000 < 0,05). 
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Positive reinforcement memberikan sumbangan efektif sebesar 36.5 % 
dengan pembuktian memiliki korelasi determinan (r
2
xy) sebesar 0,365. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar diperlukan agar siswa dapat 
menguasai konsep dan keterampilan matematika yang telah dipelajari dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri. 
Ditinjau dari mata pelajarannya, matematika berkaitan dengan penalaran yang 
menuntut siswa untuk berpikir logis, teliti, sistematis dan kesadaran ruangan. 
Berdasarkan hasil dari wawancara, dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
matematika siswa di SD Negeri se Gugus IV Pengasih lebih rendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya seperti Bahasa Indonesia 
dan IPA di mana mata pelajaran tersebut tidak menuntut siswa untuk berpikir 
logis dan kesadaran ruangan. 
Dalam belajar matematika siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor misalnya faktor kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
faktor guru, sekolah, keluarga dan lain-lain. Beberapa faktor tersebut sangat 
mempengaruhi belajar matematika siswa, misalnya apabila siswa sedang 
tidak sehat, maka ia akan mudah lelah dan sulit untuk konsentrasi dalam 
belajar matematika. Padahal, dalam kegiatan belajar matematika siswa harus 
cermat, teliti dan berpikir kritis untuk bisa melakukan operasi hitung maupun 
lainnya. Oleh karena itu, siswa harus menjaga kesehatannya supaya tidak 
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mudah terserang penyakit dan merasa lelah sehingga dapat belajar 
matematika secara maksimal. 
Faktor yang lainnya adalah motif, di mana dalam belajar matematika 
siswa juga membutuhkan dorongan dan dukungan dari berbagai pihak seperti 
guru maupun orang tua. Dalam pembelajaran matematika, guru hendaknya 
memberikan penguatan berupa pujian, hadiah, simbol, nilai, dan lain 
sebagainya untuk mendorong siswa belajar matematika dengan giat dan 
bersungguh-sungguh. Pada kenyataannya guru sudah memberikan penguatan 
seperti memberi pujian dan tepuk tangan ketika siswa berhasil menjawab 
pertanyaan guru dengan benar. Sedangkan penguatan lainnya belum diberikan 
secara maksimal.  
Pemberian penguatan berupa pujian, hadiah, senyuman, sentuhan, tepuk 
tangan, acungan jempol, mendekati siswa dan simbol bintang atau lainnya 
yang diberikan dengan tepat dan dilakukan secara maksimal oleh guru akan 
membuat siswa merasa senang dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan prestasi belajar matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 55) yang mengatakan bahwa angka tinggi, 
pujian dan hadiah merupakan penguatan, supaya pada kegiatan belajarnya 
akan lebih giat dan sungguh-sungguh. Lebih lanjut lagi Pitadjeng (2006: 39) 
menuliskan bahwa penguatan yang berbentuk hadiah atau pujian akan 
memotivasi siswa untuk rajin belajar supaya dapat mempertahankan prestasi 
belajar yang diraihnya. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat bahwa penguatan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V sekolah 
dasar. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian yaitu penguatan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ekspos fakto atau expost facto 
research yaitu penelitian yang mengungkap suatu data tanpa memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Sesuai dengan pendapat Nana 
Syaodih Sukmadinata (2015: 55), penelitian ekspos fakto meneliti hubungan 
sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh peneliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu penelitian untuk mengukur variabel bebas dan variabel 
terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis 
statistik. 
 
B. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian ekspos fakto (expost facto 
research). Penelitian ekspos fakto (expost facto research) meneliti 
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan 
oleh peneliti (Nana Syaodih Sukmadinata, 2015: 55). Penelitian ekspos 
fakto dilakukan terhadap kegiatan yang telah berlangsung atau telah 
terjadi. Pada penelitian ekspos fakto tidak ada pengontrolan variabel dan 




2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukan 
hubungan antar variabel yang akan diteliti dan sekaligus mencerminkan 
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, 
teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2013: 8). Pada penelitian ini 
terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas (penguatan) dan variabel terikat 
(prestasi belajar matematika).  
Sugiyono (Sugiyono, 2013: 8) menambahkan bahwa paradigma 
sederhana adalah paradigma penelitian yang terdiri atas satu variabel 
bebas dan terikat. Berdasarkan pengertian tersebut, paradigma penelitian 





X : penguatan 
Y : prestasi belajar matematika 
Penggambaran variabel di atas menunjukkan adanya pengaruh 
antara variabel X (penguatan) terhadap variabel Y (prestasi belajar 
matematika). Kedua variabel tersebut akan diteliti untuk dapat 
membuktikan bahwa variabel X mempunyai pengaruh terhadap variabel 
Y. 




C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2, 4, 5 dan 6 April tahun 2016. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-gugus IV Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulonprogo yang terdiri dari 5 sekolah, yaitu: 
Tabel 2. Tempat Penelitian SD Negeri se-Gugus IV Pengasih 
No. Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1. SD Negeri Tawangsari Kopok Kulon, Tawangsari, Pengasih 
2. SD Negeri 1 Ngulakan Jln. Tapel, Karangsari, Pengasih 
3. SD Negeri 2 Ngulakan Josutan, Karangsari, Pengasih 
4. SD Negeri 1 Janturan Jombokan, Tawangsari, Pengasih 
5. SD Negeri 2 Janturan Menggungan, Tawangsari, Pengasih 
Sumber: Data Sekunder 
(Dokumen Daftar Siswa Gugus IV Kecamatan Pengasih) 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Sesuai dengan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri se-Gugus IV Kecamatan 




Tabel 3. Populasi Siswa Kelas V SD Negeri se-Gugus IV Pengasih 
No. Nama Sekolah 
Siswa 
Putra Putri Jumlah 
1. SD Negeri Tawangsari 11 15 26 
2. SD Negeri 1 Ngulakan 5 13 18 
3. SD Negeri 2 Ngulakan 12 16 28 
4. SD Negeri 1 Janturan 9 13 22 
5. SD Negeri 2 Janturan 12 12 24 
Total 49 69 118 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random 
sampling di mana dalam pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam 
populasi tersebut.  
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus yang 
diformulasikan oleh Yamane (dalam Sukandarrumidi, 2004: 56) yaitu: 
   
 
       
 
Keterangan: 
   : jumlah sampel 
    : jumlah populasi 
    : presisi. 
Dari rumus di atas, bila populasi sebesar 118 dengan presisi yang 
ditetapkan adalah 5%, maka jumlah sampelnya adalah: 
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Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 91 siswa. Sampel tersebut 
adalah siswa kelas V yang berasal dari 5 SD Negeri se Gugus IV 
Pengasih. Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.  Jumlah Sampel Siswa Kelas V SD Negeri se-Gugus IV 
Pengasih 
No. Nama Sekolah 
Siswa 
Putra Putri Jumlah 
1. SD Negeri Tawangsari 9 15 24 
2. SD Negeri 1 Ngulakan 3 9 12 
3. SD Negeri 2 Ngulakan 7 14 21 
4. SD Negeri 1 Janturan 10 6 16 
5. SD Negeri 2 Janturan 8 10 18 
Total 37 49 91 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Penguatan 
Penguatan merupakan pujian, hadiah, senyuman, sentuhan, tepuk 
tangan, acungan jempol, mendekati siswa dan simbol bintang atau 
lainnya yang diberikan guru pada siswa setelah siswa berhasil 
menyelesaikan tugas matematika dengan baik.  
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2. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah nilai akhir atau nilai raport mata 
pelajaran matematika yang diperoleh siswa selama mengikuti 
pembelajaran matematika pada semester I tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Skala 
Skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut 
(Saifuddin Azwar, 2014: xvii). Pada penelitian ini, skala digunakan untuk 
mengungkap data variabel penguatan. Jenis skala yang digunakan berupa 
skala Likert, yaitu responden diminta untuk menjawab pertanyaan 
dengan empat alternatif jawaban, mulai dari selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah.   
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). Dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya. Pada penelitian ini, dokumentasi 
digunakan untuk mengungkap data variabel prestasi belajar matematika 
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berupa nilai akhir atau nilai raport matematika siswa Kelas V semester I 
tahun ajaran 2015/ 2016.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 148) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Sependapat dengan Sugiyono, Riduwan (2006: 78) menyebutkan instrumen 
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah 
instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 
Dalam penelitian ini jenis instrumen yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan skala penguatan. Adapun langkah-langkah pengadaan 
instrumen yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perencanaan dan Penulisan Skala Penguatan 
Dalam perencanaan ini, peneliti menjabarkan variabel penguatan 
menjadi indikator – indikator untuk kemudian dijabarkan kembali lagi 
menjadi aitem. Berikut ini akan dipaparkan skala penguatan. 
a. Tujuan 
Skala bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data 
tentang penguatan yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri se gugus 




Berdasarkan komponen penguatan pada halaman 15, dapat 
ditentukan indikator penguatan sebagai berikut: 
1) Penguatan verbal; dan 
2) Penguatan non verbal. 
c. Kisi-kisi (Blue Print) 
Berdasarkan indikator di atas, dapat ditetapkan kisi-kisi (blue 
print) skala penguatan sebagai berikut: 

















dengan kata-kata  












Mengangguk  7, 8, 9 3 
Mengacungkan 
jempol 
10, 11, 12 3 
Memberikan tepuk 
tangan 
13, 14, 15 3 
Tersenyum 16, 17, 18 3 







22, 23, 24 3 
Mendekati 
siswa 
Mendekati siswa 25, 26, 27 3 
Memberi 
sentuhan 
Berjabat tangan 28, 29, 30 3 







34, 35, 36 3 
Memberi simbol 
yang menarik 
37, 38, 39 3 
Memberi benda 
yang menarik 
40, 41, 42 3 





Proses penyuntingan dimulai dengan menyusun pertanyaan-
pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi skala penguatan. Pertanyaan dibuat 
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
Selanjutnya, penyusunan aitem dilengkapi dengan petunjuk pengisian 
skala. Jawaban dapat diisi langsung pada skala dengan membubuhkan 
tanda check (√) pada kolom jawaban yang tersedia. 
 
3. Perhitungan Skor 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, yaitu dengan 
memberikan skor secara bertingkat sesuai dengan jawaban yang 
diberikan oleh responden. Model skala likert yang digunakan adalah 
empat kriteria yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. 
Dalam penelitian ini, skor tertinggi pada masing-masing item adalah 4 
sedangkan skor terendah adalah 1. Adapun penentuan skor untuk masing-
masing jawaban adalah sebagai berikut: 
a. Pilihan selalu bernilai 4; 
b. Pilihan sering bernilai 3; 
c. Pilihan kadang-kadang bernilai 2; dan 
d. Pilihan tidak pernah bernilai 1. 
Pada penelitian ini, skala penguatan menggunakan pernyataan 
positif. Pernyataan positif adalah pernyataan yang mendukung variabel. 
Oleh karena itu, skor tertinggi diberikan pada pilihan selalu.  
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H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas (kesahihan dan keajegan) instrumen tersebut. Instrumen ini 
diujicobakan pada 30 responden siswa kelas V SD N 4 Wates dengan 
pertimbangan latar belakang budaya, sosial dan ekonomi yang sama. Berikut 
ini merupakan penjelasan dari uji validitas dan uji reliabilitas instrumen, 
yaitu: 
1. Validitas Instrumen  
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity), yaitu validitas 
yang dilakukan melalui proses reviu aitem oleh panel ahli (expert 
judgement) (Saifuddin Azwar, 2014: 19). Selanjutnya, dilakukan 
pemilihan aitem dengan uji daya beda aitem menggunakan bantuan 
komputer program SPSS for windows versi 16. 
Saifuddin Azwar (2014: 95) menyebutkan bahwa aitem dengan riY 
≥ 0,30 dianggap sebagai aitem yang validitasnya memuaskan. Oleh 
karena itu aitem dengan riY ≥ 0,30 akan digunakan pada skala penguatan, 
sedangkan aitem dengan riY < 0,30 akan digugurkan. Pemilihan aitem 
berdasarkan tingginya koefisien validitas aitem akan menghasilkan skala 
yang valid, yaitu yang memiliki koefisien validitas skala (criterion-




2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Selain itu reliabilitas juga 
menunjukan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS for 
windows versi 16. 
Kriteria diterima atau tidaknya suatu data reliabel atau tidak dapat 
dilihat dengan membandingkan koefisien Cronbach Alpha dengan 
kriteria indeks koefisien reliabilitas berikut ini: 
Tabel 6. Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas 
No Nilai Interval Kriteria 
1. < 0,20 Sangat Rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0,599 Cukup 
4. 0,60 – 0,799 Tinggi 
5. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
(Agung Edi Wibowo, 2012: 53) 
 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Hasil Uji Daya Beda Aitem 
Penelitian ini menggunakan batasan kriteria seleksi aitem 
dengan nilai riY ≥ 0,30. Aitem-aitem yang memiliki koefisien total di 
atas 0,30 (riY ≥ 0,30), dianggap sebagai aitem yang validitasnya 
memuaskan. 
Dari 42 aitem yang ada, terdapat 6 aitem yang memiliki riY ≤ 
0,30 yaitu aitem nomor 16, 19, 21, 23, 24 dan 25. Aitem tersebut 
47 
 
dianggap gugur karena memiliki riY < 0,30. Selengkapnya untuk 
rekapitulasi uji daya beda aitem skala penguatan dapat dilihat di 
lampiran 2 halaman 72, sedangkan untuk hasil uji daya beda aitem 
skala penguatan dapat dilihat di lampiran 3 halaman 74. 
Rincian aitem yang gugur dan tidak gugur dapat dilihat pada 
tabel kisi-kisi skala penguatan setelah uji coba berikut ini: 






riY < 0,30 
Aitem 








- 1, 2, 3 
Memberi persetujuan 
dengan kata-kata 




















Tersenyum 16 17, 18 









23, 24 22 
Mendekati 
siswa 
Mendekati siswa 25 26, 27 
Memberi 
sentuhan 































b. Hasil Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji reliabilitas instrumen yang dihitung 
menggunakan program SPSS for windows versi 16 diperoleh 
koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,909. Sehingga data dinyatakan 
reliabel dengan kriteria indeks koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat di lampiran 3 halaman 75. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dibagi menjadi dua tahap, 
yaitu teknik prasyarat analisis dan teknik uji hipotesis. Uji prasyarat 
digunakan untuk menentukan analisis yang sesuai untuk menguji hipotesis. 
Adapun jenis analisis hipotesis yang akan digunakan adalah analisis regresi 
sederhana. Sesuai dengan pendapat Agung Edi Wibowo (2012: 115) yang 
mengatakan bahwa penelitian yang menggunakan satu variabel bebas dengan 
menggunakan regresi sebagai alat analisisnya, maka analisis regresi tersebut 
dinamakan analisis regresi sederhana.   
1. Pengkajian Prasyarat Analisis 
Untuk menggunakan analisis regresi sederhana perlu dilakukan uji 
statistik. Sedangkan yang perlu diuji secara statistik ialah normalitas 
sebaran dan linearitas hubungan.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki data yang 
dianalisis apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Terdapat 
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beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
data, namun pada penelitian ini pengujian normalitas menggunakan 
uji Kolmogorof – Smirnov dengan bantuan komputer program SPSS 
for windows versi 16. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai 
Asymp. Sig. (2 tailed) ≥ 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi 
normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) < 0,05 maka data 
dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan dengan tujuan untuk melihat apakah 
variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak. Pada penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan Test 
for Linearity pada taraf siginifikansi 0,05 dengan bantuan komputer 
program SPSS for windows versi 16. Kriteria yang digunakan adalah 
jika nilai signifikansi pada Linearity < 0,05 dan nilai signifikansi 
pada Deviation from Linearity > 0,05 maka kedua variabel tersebut 
dikatakan memiliki hubungan yang linear.  
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian perlu untuk diuji guna membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis pada 
penelitian ini berbunyi “penguatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se gugus 
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IV Pengasih”. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
sederhana. Perhitungan statistik dibantu dengan komputer program SPSS 
for windows versi 16. Setelah dihitung menggunakan SPSS, akan 
diperoleh output SPSS yang perlu dianalisis supaya hasil perhitungan 
dapat dibaca dengan benar dan tepat. Oleh karena itu, hal-hal yang perlu 
dianalisis adalah sebagai berikut: 
a. Tabel Anovab menampilkan hasil pengujian koefisien determinasi. 
Apabila p < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel penguatan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika.  
b. Tabel Coefficientsa menampilkan persamaan garis regresi dan 
pengujiannya. Persamaan garis regresi diperoleh dari kolom 
Unstandardized Coefficients. Sedangkan untuk menguji koefisien 
garisnya dapat dilihat pada kolom Sig. apabila p < 0,05 maka 
hipotesis diterima, artinya penguatan berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar matematika.  
Selanjutnya untuk menentukan bobot sumbangan efektif dalam % 
(SE%) dengan melihat nilai R Square (R
2
) pada output SPSS. Bobot 
sumbangan efektif diperoleh dari hasil R
2





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se Gugus IV Pengasih yang 
berjumlah 5 sekolah yaitu SD Negeri Tawangsari, SD Negeri 1 Ngulakan, SD 
Negeri 2 Ngulakan, SD Negeri 1 Janturan dan SD Negeri 2 Janturan. Alamat 
SD Negeri Tawangsari berada di Kopok kulon, Tawangsari, Pengasih. Lokasi 
SD Negeri 1 Ngulakan berada di Jln. Tapel, Karangsari, Pengasih. 
Selanjutnya SD Negeri 2 Ngulakan berada di Josutan, Karangsari, Pengasih. 
SD Negeri 1 Janturan beralamat di Jombokan, Tawangsari, Pengasih. 
Kemudian SD Negeri 2 Janturan beralamat di Menggungan, Tawangsari, 
Pengasih.  
 
B. Hasil Penelitian 
Data penelitian diambil dari sampel berjumlah 91 siswa kelas V SD 
Negeri se Gugus IV Pengasih Tahun Ajaran 2015/ 2016. Adapun variabel 
yang diteliti terdiri dari satu variabel bebas yaitu penguatan dan satu variabel 
terikat yaitu prestasi belajar matematika. Untuk memperoleh data penguatan 
pada siswa kelas V menggunakan skala. Sedangkan data prestasi belajar 
matematika diperoleh dari nilai raport matematika kelas V semester 1. 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan beberapa 
tahapan yaitu pertama tahap deskripsi data. Akan tetapi, deskripsi data pada 
penelitian ini hanya sebatas untuk mempermudah pembaca dalam memahami 
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isi penelitian ini saja. Deskripsi data meliputi mean, median, modus, skor 
tertinggi, skor terendah, standar deviasi atau simpangan baku dan 
kecenderungan hasil pengukuran. Untuk mengetahui kecenderungan hasil 
pengukuran, maka dilakukan pengelompokkan nilai. Berikut ini merupakan 
parameter dalam menentukan kategori berdasarkan data hasil pengukuran 
mean dan standar deviasi. Penentuan kategorinya adalah:  
Tabel 8. Penentuan Kategori 
No Kategori Nilai 
1. Sangat Baik               
2. Baik                           
3. Cukup                           
4. Kurang                           
5. Kurang Sekali               
(Handoko Riwidikdo, 2009: 17) 
Tahap kedua yaitu melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas sebaran data dan uji linearitas. Tahap ketiga adalah pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Setelah melalui 
beberapa analisis tersebut, selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil 
penelitian. Berikut ini merupakan uraian dari masing-masing tahapan, yaitu: 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data pada penelitian ini meliputi deskripsi data variabel 
penguatan dan deskripsi data variabel prestasi belajar matematika. 
a. Deskripsi Data Variabel Penguatan 
Penguatan merupakan pujian, hadiah, senyuman, sentuhan, 
tepuk tangan, acungan jempol, mendekati siswa dan simbol bintang 
atau lainnya yang diberikan guru pada siswa setelah siswa berhasil 
menyelesaikan tugas matematika dengan baik.  Variabel penguatan 
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terdiri dari 2 indikator yaitu penguatan verbal dan penguatan non 
verbal. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 
penguatan adalah skala dengan empat pilihan jawaban selalu, sering, 
kadang-kadang dan tidak pernah. Total aitem pada skala penguatan 
sejumlah 36. 
Hasil dari pengolahan data yaitu diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 128,00, nilai terendah sebesar 45,00, mean sebesar 74,9231 
dan standar deviasi sebesar 13,95169, selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 8 halaman 86. Setelah memperoleh nilai mean dan standar 
deviasi, dapat dilakukan pengkategorian variabel penguatan 
berdasarkan penentuan kategori di halaman 52 yang dipaparkan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 9. Kategori dan Persentase Variabel Penguatan 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik    6 7 7,7 % 
2. Baik         15 16,5 % 
3. Cukup         41 45,1 % 
4. Kurang         22 24,2 % 
5. Kurang Sekali      6 6,6 % 
Jumlah 91 100 % 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel penguatan dapat 





Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian 
Variabel Penguatan 
 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 2, terlihat bahwa distribusi 
frekuensi tersebar merata pada setiap kategori dengan frekuensi 
paling banyak di kategori cukup dengan jumlah responden sejumlah 
41 siswa (45,1 %). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penguatan 
yang diterima siswa kelas V SD Negeri se-Gugus IV Pengasih 
Tahun Ajaran 2015/ 2016 tergolong cukup. 
 
b. Deskripsi Data Variabel Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah nilai akhir atau nilai raport 
mata pelajaran matematika yang diperoleh siswa selama mengikuti 
pelajaran matematika pada semester I tahun ajaran 2015/ 2016. Hasil 
dari pengolahan data yaitu diperoleh nilai tertinggi sebesar 96,00, 































deviasi sebesar 6,30936, selengkapnya dapat dilihat di lampiran 8 
halaman 86. 
Setelah diperoleh nilai mean dan standar deviasi, dapat 
dilakukan pengkategorian variabel prestasi belajar matematika 
berdasarkan penentuan kategori di halaman 50 yang dipaparkan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10.  Kategori dan Persentase Variabel Prestasi Belajar 
Matematika 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik      5 5,5 % 
2. Baik         15 16,5 % 
3. Cukup         38 41,8 % 
4. Kurang         23 25,3 % 
5. Kurang Sekali      10 11,0 % 
Jumlah 91 100 % 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel prestasi belajar 
matematika dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian 
































Berdasarkan tabel 10 dan gambar 3, dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa kelas V SD Negeri se-Gugus IV Pengasih memiliki 
prestasi belajar matematika dalam kategori cukup dengan jumlah 
responden 38 siswa (41,8 %), sedangkan 23 siswa memiliki prestasi 
belajar matematika dalam kategori kurang (25,3 %), 15 siswa 
memiliki prestasi belajar matematika dalam kategori baik (16,5 %), 
10 siswa memiliki prestasi belajar matematika dalam kategori 
kurang sekali (11,0 %) dan 5 siswa memiliki prestasi belajar 
matematika dalam kategori sangat baik (5,5 %). Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas V 
SD Negeri se-Gugus IV Pengasih Tahun Ajaran 2015/ 2016 pada 
semester I tergolong cukup. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan 
uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki data yang 
dianalisis apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS for 
windows versi 16 menggunakan taraf signifikansi 5%. Kriteria yang 
digunakan adalah jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05 maka data 
dapat dikatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Asymp. 
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Sig. (2 tailed) < 0,05 maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi 
normal. Berikut ini hasil uji normalitas pada variabel penguatan dan 
variabel prestasi belajar matematika: 







1. Penguatan 0,613 0,847 Normal 
2. Prestasi Belajar 
Matematika 
0,959 0,316 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 
variabel penguatan menunjukkan nilai koefisien Kolmogorov-
Smirnov Z (K-S Z) sebesar 0,613 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 
0,847 (0,847 > 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. Nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) 
pada variabel prestasi belajar matematika yaitu 0,959 dengan nilai 
Asymp. Sig. sebesar 0,316 (0,316 > 0,05), sehingga dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data pada kedua variabel berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas selengkapnya ada di lampiran 9 
halaman 89. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan dengan tujuan untuk melihat apakah 
variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak. Pada penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan Test 
for Linearity pada taraf siginifikansi 0,05 dengan bantuan komputer 
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program SPSS for windows versi 16. Kriteria yang digunakan adalah 
jika nilai signifikansi pada Linearity < 0,05 dan nilai signifikansi 
pada Deviation from Linearity > 0,05 maka kedua variabel tersebut 
dikatakan memiliki hubungan yang linear. Berikut tabel hasil uji 
linearitas pada penelitian ini: 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 
No  F Sig. Syarat Keterangan 




1,054 0,428 Sig. > 0,05 Linear 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki 
nilai F pada Linearity sebesar 63,757 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) dan nilai F pada Deviation from Linearity 
sebesar 1,054 dengan taraf signifikansi sebesar 0,428 (Sig. > 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
prestasi belajar matematika dengan variabel penguatan memiliki 
hubungan yang linear pada penelitian ini. Hasil uji linearitas 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 10 halaman 86. 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari 
hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah penguatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se gugus 
IV Pengasih. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
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sederhana dengan bantuan komputer program SPSS for windows versi 16 
pada taraf signifikansi 5%. 
Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh nilai F sebesar 62,204 
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti penguatan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Hasil 
berikutnya adalah nilai T sebesar 7,887 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
yang berarti penguatan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
matematika. Persamaan garis regresi pada penelitian ini adalah Y = 
55,323 + 0,290 X yang artinya konstanta sebesar 55,323 menyatakan 
bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel penguatan (X), maka 
nilai prestasi belajar matematika (Y) adalah 55,323. Koefisien regresi 
sebesar 0,290 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor atau nilai 
penguatan akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,290.  
Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara penguatan dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se gugus IV Pengasih” diterima. Hasil 
penelitian menunjukkan “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
penguatan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se 
Gugus IV Pengasih”. Artinya pemberian penguatan oleh guru 
mempengaruhi peningkatan dan penurunan prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih. Jika pemberian 
penguatan oleh guru tinggi, maka prestasi belajar matematika siswa kelas 
V SD Negeri se Gugus IV Pengasih tinggi. Sebaliknya jika pemberian 
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penguatan oleh guru rendah, maka prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih rendah. 
Nilai R
2
 yang dihasilkan sebesar 0,411, sehingga bobot sumbangan 
efektif variabel penguatan adalah 0,411 x 100% = 41,1%. Dengan 
demikian, penguatan mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih sebesar 41,1% sedangkan 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pemberian 
penguatan oleh guru kepada siswa termasuk dalam kategori cukup. Hal 
tersebut terlihat dari frekuensi paling banyak pada kategori cukup dengan 
jumlah 41 responden. Hasil selanjutnya adalah prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se gugus IV Pengasih tahun ajaran 2015/ 2016 
termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi paling banyak sejumlah 38 
responden.  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penguatan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih Tahun Ajaran 
2015/ 2016. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penguatan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 
V SD Negeri se Gugus IV Pengasih Tahun Ajaran 2015/ 2016. Hal ini terlihat 
61 
 
dari nilai F sebesar 62,204 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang 
menunjukkan bahwa penguatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika. Nilai T sebesar 7,887 dengan nilai p = 0,000 (p < 
0,05) yang menunjukkan bahwa penguatan berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar matematika. 
Persamaan garis regresi pada penelitian ini adalah Y = 55,323 + 0,290 
X yang artinya konstanta sebesar 55,323 menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel penguatan (X), maka nilai prestasi belajar 
matematika (Y) adalah 55,323. Koefisien regresi sebesar 0,290 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu skor atau nilai penguatan akan memberikan 
kenaikan skor sebesar 0,290. Nilai R
2
 sebesar 0,411, sehingga bobot 
sumbangan efektif variabel penguatan adalah 0,411 x 100 % = 41,1%. 
Dengan demikian, penguatan mempengaruhi prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih sebesar 41,1%.   
Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. Penguatan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se 
gugus IV Pengasih tahun ajaran 2015/ 2016. Dapat diartikan bahwa 
peningkatan dan penurunan prestasi belajar matematika siswa dipengarui oleh 
pemberian penguatan selama proses pembelajaran matematika di kelas V. 
Jika pemberian penguatan oleh guru tinggi, maka prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih tinggi. Sebaliknya jika 
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pemberian penguatan oleh guru rendah, maka prestasi belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri se Gugus IV Pengasih rendah. 
Sesuai dengan yang ditulis oleh Pitadjeng (2006: 39) bahwa penguatan 
yang berbentuk hadiah atau pujian akan memotivasi siswa untuk rajin belajar 
supaya dapat mempertahankan prestasi belajar yang diraihnya. Pemberian 
penguatan oleh guru kepada siswa berupa pujian, tepuk tangan, acungan 
jempol, senyuman, hadiah, simbol bintang dan lain sebagainya dapat 
membuat siswa termotivasi untuk rajin belajar matematika sehingga prestasi 
belajar matematika siswa pun sudah cukup sesuai dengan hasil penelitian. 
Dengan kata lain, pemberian penguatan oleh guru pada siswa dapat membuat 
siswa bersungguh-sungguh dalam belajar dan bisa meraih prestasi belajar 
matematika secara optimal. Secara teoritik penguatan mempengaruhi prestasi 
belajar matematika siswa. Paparan teori tersebut menunjukkan bahwa hasil 
penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak semua skala dalam 
pengisiannya ditunggu oleh peneliti karena ada dua guru kelas yang 
menghendaki pengisian skala di rumah masing-masing siswa. Dengan 
demikian peneliti tidak dapat memantau dan mengawasi seluruh siswa dalam 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, penguatan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se 
gugus IV Pengasih tahun ajaran 2015/ 2016. Dapat diartikan bahwa 
peningkatan dan penurunan prestasi belajar matematika siswa dipengarui oleh 
pemberian penguatan selama proses pembelajaran matematika di kelas V. 
Jika pemberian penguatan oleh guru tinggi, maka prestasi belajar matematika 
siswa tinggi. Sebaliknya jika pemberian penguatan oleh guru rendah, maka 
prestasi belajar matematika siswa rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diperoleh, guru dapat memberikan penguatan pada siswa seperti 
memberi pujian, tepuk tangan, senyuman dan lain sebagainya untuk 
mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diimplikasikan bahwa dengan 
adanya pengaruh penguatan terhadap prestasi belajar matematika, 
menunjukkan bahwa pemberian penguatan pada saat proses pembelajaran 
matematika dapat mendorong siswa untuk meningkatkan atau 
mempertahankan prestasi belajar matematika. Oleh karena itu, pemberian 
penguatan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika sebaiknya 
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dioptimalkan sehingga siswa terdorong untuk meningkatkan maupun 
mempertahankan prestasi belajar matematika. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan untuk guru dapat memberikan penguatan dalam 
pembelajaran matematika. Pemberian penguatan seperti pujian saat siswa 
berhasil menjawab pertanyaan, tepuk tangan saat siswa berani 
menyampaikan pendapatnya di depan kelas, dan bentuk penguatan 
lainnya yang dapat diberikan saat siswa berhasil melakukan tugas dari 
guru.  
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama dari sudut 
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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba Skala Penguatan 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah nama dan nomor absen anak-anak pada kotak di pojok kanan atas! 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan di bawah ini. 
3. Isilah dengan tanda centang (√) pada kolom selalu/ sering/ kadang-kadang/ 
tidak pernah sesuai dengan keadaan anak-anak. 
4. Jawaban anak-anak pada skala ini tidak mempengaruhi nilai matematika, jadi 
jawablah dengan jujur. 
5. Selamat mengerjakan  
 
Angket Uji Coba Skala Penguatan 






Guru mengatakan “Bagus nak” ketika 
siswa mengerjakan tugas dengan 
benar. 
    
2. 
Guru mengatakan “Tepat sekali” 
ketika siswa menyampaikan 
pendapatnya dengan tepat.  
    
3. 
Guru mengatakan “100 untuk kamu 
nak” ketika siswa mengerjakan tugas 
dengan benar. 
    
4. 
Guru mengatakan “Betul sekali 
jawabanmu nak” ketika siswa 
mengerjakan soal matematika di papan 
tulis dengan benar.  
    
5. 
Guru mengatakan “Jawabanmu benar” 
ketika siswa mengerjakan soal dengan 
benar.  
    
6. 
Guru mengatakan “Setuju dengan 
pendapatmu” ketika siswa 
menyampaikan pendapatnya dengan 
baik. 
    
7. 
Guru mengangguk ketika siswa 
menjawab pertanyaan dari guru 
dengan benar. 
    
8. 
Guru mengangguk ketika siswa 
menjawab soal di papan tulis dengan 
benar.  
    
9. 
Guru mengangguk ketika siswa 
menyampaikan pendapatnya di kelas 
dengan benar. 
    
10. 
Guru mengacungkan jempol ketika 
siswa menjawab pertanyaan guru 
dengan benar.  
    
Nama : 




Guru mengacungkan jempol ketika 
siswa mengerjakan soal matematika 
dengan benar. 
    
12. 
Guru mengacungkan jempol ketika 
siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompok dengan benar. 
    
13. 
Guru bertepuk tangan ketika ada siswa 
mendapat nilai 100 di kelas. 
    
14. 
Guru bertepuk tangan ketika siswa 
mengerjakan soal di papan tulis 
dengan benar. 
    
15. 
Guru bertepuk tangan ketika siswa 
mengerjakan tugas matematika dengan 
benar. 
    
16. 
Guru tersenyum ketika siswa 
menjawab pertanyaan dari guru 
dengan benar. 
    
17. 
Guru tersenyum ketika siswa 
mengerjakan soal matematika dengan 
benar. 
    
18. 
Guru tersenyum ketika siswa 
menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dengan benar. 
    
19. 
Guru senang ketika siswa mengerjakan 
soal matematika dengan benar.  
    
20. 
Guru senang ketika siswa mengerjakan 
soal matematika di papan dengan 
benar. 
    
21. 
Guru  senang ketika siswa 
menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dengan benar. 
    
22. 
Guru membiarkan siswa membantu 
teman mengerjakan tugas setelah 
siswa menyelesaikan tugasnya dengan 
benar. 
    
23. 
Guru memperbolehkan siswa istirahat 
setelah mengerjakan soal matematika 
dengan baik. 
    
24. 
Guru memperbolehkan siswa 
mempelajari materi yang lain setelah 
selesai mengerjakan tugas dengan 
benar. 
    
25. 
Ketika siswa menjawab soal 
matematika di papan tulis dengan 
benar, guru maju ke depan. 
    
26. 
Ketika siswa menjawab soal 
matematika dengan benar, guru 
mendekati siswa. 
    
27. 
Guru berdiri di samping siswa ketika 
siswa telah selesai menyampaikan 
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hasil diskusinya di depan kelas. 
28. 
Guru berjabat tangan dengan siswa 
ketika siswa berhasil mengerjakan 
tugas dengan baik. 
    
29. 
Guru berjabat tangan dengan siswa 
ketika siswa menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas dengan baik. 
    
30. 
Guru berjabat tangan dengan siswa 
ketika siswa mengerjakan soal 
matematika dengan benar. 
    
31. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
mendapatkan nilai matematika terbaik 
di kelas. 
    
32. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
menjawab soal matematika dengan 
benar. 
    
33. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
menjawab pertanyaan dengan tepat. 
    
34. 
Guru memberikan komentar 
“Pertahankan prestasimu nak” di buku 
tugas siswa ketika hasil pekerjaan 
siswa benar semua.  
    
35. 
Guru memberikan komentar “Bagus” 
pada hasil pekerjaan siswa yang benar 
semua. 
    
36. 
Guru memberikan komentar “Jawaban 
yang bagus” pada hasil pekerjaan 
siswa yang betul semua. 
    
37. 
Guru memberikan gambar bintang 
pada siswa yang menjawab soal di 
papan tulis dengan benar. 
    
38. 
Guru memberikan gambar menarik 
pada siswa yang menyampaikan hasil 
diskusi kelompok dengan tepat. 
    
39. 
Guru memberikan nilai 100 pada hasil 
pekerjaan siswa yang menjawab 
semua soal matematika dengan benar. 
    
40. 
Guru memberikan hadiah pada siswa 
yang menjawab soal matematika 
dengan benar. 
    
41. 
Guru memberikan hadiah pada siswa 
yang menjawab pertanyaan guru 
dengan baik. 
    
42. 
Guru memberikan hadiah pada siswa 
yang mendapat nilai matematika 100 
di kelas. 





Lampiran 2. Rekapitulasi Uji Daya Beda Aitem Skala Penguatan 
 
Rekapitulasi Validitas Skala Penguatan 
No Nilai R Koefisien Korelasi Minimal Keterangan 
1. 0,555 0,3 VALID 
2. 0,403 0,3 VALID 
3. 0,513 0,3 VALID 
4. 0,595 0,3 VALID 
5. 0,484 0,3 VALID 
6. 0,492 0,3 VALID 
7. 0,517 0,3 VALID 
8. 0,549 0,3 VALID 
9. 0,504 0,3 VALID 
10. 0,537 0,3 VALID 
11. 0,603 0,3 VALID 
12. 0,470 0,3 VALID 
13. 0,614 0,3 VALID 
14. 0,559 0,3 VALID 
15. 0,671 0,3 VALID 
16. 0,202 0,3 TIDAK VALID 
17. 0,438 0,3 VALID 
18. 0,454 0,3 VALID 
19. 0,151 0,3 TIDAK VALID 
20. 0,311 0,3 VALID 
21. 0,199 0,3 TIDAK VALID 
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22. 0,377 0,3 VALID 
23. -0,321 0,3 TIDAK VALID 
24. -0,162 0,3 TIDAK VALID 
25. -0,047 0,3 TIDAK VALID 
26. 0,392 0,3 VALID 
27. 0,380 0,3 VALID 
28. 0,494 0,3 VALID 
29. 0,710 0,3 VALID 
30. 0,622 0,3 VALID 
31. 0,455 0,3 VALID 
32. 0,576 0,3 VALID 
33. 0,579 0,3 VALID 
34. 0,514 0,3 VALID 
35. 0,346 0,3 VALID 
36. 0,412 0,3 VALID 
37. 0,473 0,3 VALID 
38. 0,481 0,3 VALID 
39. 0,308 0,3 VALID 
40. 0,529 0,3 VALID 
41. 0,501 0,3 VALID 





Lampiran 3. Uji Daya Beda Aitem dan Uji Reliabilitas Skala Penguatan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 103.2667 274.064 .555 .906 
VAR00002 103.2000 276.855 .403 .907 
VAR00003 104.1333 274.189 .513 .906 
VAR00004 103.6000 270.800 .595 .905 
VAR00005 103.6000 276.110 .484 .906 
VAR00006 103.7667 276.668 .492 .906 
VAR00007 103.2667 270.133 .517 .906 
VAR00008 103.2000 272.097 .549 .905 
VAR00009 103.5000 272.052 .504 .906 
VAR00010 104.6333 273.757 .537 .906 
VAR00011 104.4000 266.455 .603 .904 
VAR00012 104.4000 271.559 .470 .906 
VAR00013 104.4333 271.013 .614 .905 
VAR00014 104.2333 272.047 .559 .905 
VAR00015 104.2333 266.392 .671 .904 
VAR00016 103.5333 281.706 .202 .910 
VAR00017 103.5000 275.293 .438 .907 
VAR00018 103.6333 275.275 .454 .907 
VAR00019 103.1333 284.051 .151 .910 
VAR00020 102.8333 281.385 .311 .908 
VAR00021 102.8667 284.326 .199 .909 
VAR00022 103.2667 275.306 .377 .908 
VAR00023 103.6000 299.007 -.321 .917 
VAR00024 103.2333 293.013 -.162 .914 
VAR00025 102.9000 289.541 -.047 .911 
VAR00026 103.1333 278.051 .392 .907 
VAR00027 103.3667 278.033 .380 .908 
VAR00028 104.7000 269.528 .494 .906 
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VAR00029 104.9000 273.748 .710 .905 
VAR00030 104.7667 270.806 .622 .905 
VAR00031 104.3667 274.102 .455 .907 
VAR00032 104.4000 270.110 .576 .905 
VAR00033 104.4333 271.978 .579 .905 
VAR00034 104.1667 273.592 .514 .906 
VAR00035 103.3333 276.230 .346 .908 
VAR00036 103.7000 276.769 .412 .907 
VAR00037 105.0333 279.826 .473 .907 
VAR00038 104.7333 274.754 .481 .906 
VAR00039 103.2667 277.168 .308 .909 
VAR00040 104.5000 269.983 .529 .906 
VAR00041 104.5333 271.292 .501 .906 
VAR00042 104.7000 280.976 .301 .908 
 
Reliability Statistics 










1. Isilah nama dan nomor absen anak-anak pada kotak di pojok kanan atas! 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan di bawah ini. 
3. Isilah dengan tanda centang (√) pada kolom selalu/ sering/ kadang-kadang/ 
tidak pernah sesuai dengan keadaan anak-anak. 
4. Jawaban anak-anak pada skala ini tidak mempengaruhi nilai matematika, jadi 
jawablah dengan jujur. 
5. Selamat mengerjakan  
 
Skala Penguatan 






Guru mengatakan “Bagus nak” ketika siswa 
mengerjakan tugas dengan benar. 
    
2. 
Guru mengatakan “Tepat sekali” ketika 
siswa menyampaikan pendapatnya dengan 
tepat.  
    
3. 
Guru mengatakan “100 untuk kamu nak” 
ketika siswa mengerjakan tugas dengan 
benar. 
    
4. 
Guru mengatakan “Betul sekali jawabanmu 
nak” ketika siswa mengerjakan soal 
matematika di papan tulis dengan benar.  
    
5. 
Guru mengatakan “Jawabanmu benar” ketika 
siswa mengerjakan soal dengan benar.  
    
6. 
Guru mengatakan “Setuju dengan 
pendapatmu” ketika siswa menyampaikan 
pendapatnya dengan baik. 
    
7. 
Guru mengangguk ketika siswa menjawab 
pertanyaan dari guru dengan benar. 
    
8. 
Guru mengangguk ketika siswa menjawab 
soal di papan tulis dengan benar.  
    
9. 
Guru mengangguk ketika siswa 
menyampaikan pendapatnya di kelas dengan 
benar. 
    
10. 
Guru mengacungkan jempol ketika siswa 
menjawab pertanyaan guru dengan benar.  
    
Nama : 




Guru mengacungkan jempol ketika siswa 
mengerjakan soal matematika dengan benar. 
    
12. 
Guru mengacungkan jempol ketika siswa 
menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dengan benar. 
    
13. 
Guru bertepuk tangan ketika ada siswa 
mendapat nilai 100 di kelas. 
    
14. 
Guru bertepuk tangan ketika siswa 
mengerjakan soal di papan tulis dengan 
benar. 
    
15. 
Guru bertepuk tangan ketika siswa 
mengerjakan tugas matematika dengan 
benar. 
    
16. 
Guru tersenyum ketika siswa mengerjakan 
soal matematika dengan benar. 
    
17. 
Guru tersenyum ketika siswa menyampaikan 
hasil diskusi kelompok dengan benar. 
    
18. 
Guru senang ketika siswa mengerjakan soal 
matematika di papan dengan benar. 
    
19. 
Guru membiarkan siswa membantu teman 
mengerjakan tugas setelah siswa 
menyelesaikan tugasnya dengan benar. 
    
20. 
Ketika siswa menjawab soal matematika 
dengan benar, guru mendekati siswa. 
    
21. 
Guru berdiri di samping siswa ketika siswa 
telah selesai menyampaikan hasil diskusinya 
di depan kelas. 
    
22. 
Guru berjabat tangan dengan siswa ketika 
siswa berhasil mengerjakan tugas dengan 
baik. 
    
23. 
Guru berjabat tangan dengan siswa ketika 
siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas dengan baik. 
    
24. 
Guru berjabat tangan dengan siswa ketika 
siswa mengerjakan soal matematika dengan 
benar. 
    
25. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
mendapatkan nilai matematika terbaik di 
kelas. 
    
26. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
menjawab soal matematika dengan benar. 
    
27. 
Guru merangkul siswa ketika siswa 
menjawab pertanyaan dengan tepat. 




Guru memberikan komentar “Pertahankan 
prestasimu nak” di buku tugas siswa ketika 
hasil pekerjaan siswa benar semua.  
    
29. 
Guru memberikan komentar “Bagus” pada 
hasil pekerjaan siswa yang benar semua. 
    
30. 
Guru memberikan komentar “Jawaban yang 
bagus” pada hasil pekerjaan siswa yang betul 
semua. 
    
31. 
Guru memberikan gambar bintang pada 
siswa yang menjawab soal di papan tulis 
dengan benar. 
    
32. 
Guru memberikan gambar menarik pada 
siswa yang menyampaikan hasil diskusi 
kelompok dengan tepat. 
    
33. 
Guru memberikan nilai 100 pada hasil 
pekerjaan siswa yang menjawab semua soal 
matematika dengan benar. 
    
34. 
Guru memberikan hadiah pada siswa yang 
menjawab soal matematika dengan benar. 
    
35. 
Guru memberikan hadiah pada siswa yang 
menjawab pertanyaan guru dengan baik. 
    
36. 
Guru memberikan hadiah pada siswa yang 
mendapat nilai matematika 100 di kelas. 





Lampiran 5. Data Hasil Penelitian 
No. 
Res. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Penguatan 
Prestasi 
Belajar 
1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 84 88 
2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 4 2 1 1 2 1 1 1 73 80 
3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 4 3 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 4 1 2 2 82 87 
4 3 2 4 1 3 2 1 2 3 1 1 1 2 1 1 2 2 4 1 4 2 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 4 1 2 2 67 78 
5 2 2 1 2 4 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 2 1 1 4 1 1 1 76 80 
6 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 49 68 
7 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 4 1 1 1 54 68 
8 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 3 62 75 
9 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 51 70 
10 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 3 3 1 4 3 2 2 2 1 1 1 2 4 4 1 1 2 2 3 3 81 85 
11 2 2 1 2 4 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 4 4 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 4 1 1 1 64 72 
12 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 1 3 2 2 2 68 75 
13 1 3 2 3 1 2 4 1 3 1 1 1 2 1 3 1 3 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 3 3 1 1 4 3 1 3 72 80 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 1 60 78 
15 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 3 2 2 2 58 68 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 64 69 
17 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 1 1 1 60 70 
18 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 1 1 1 60 70 
19 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 1 3 4 2 2 2 1 1 1 2 3 3 1 1 4 1 1 2 89 82 
20 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 2 3 4 4 1 2 4 1 1 1 80 68 
21 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 1 4 1 2 2 2 2 4 1 4 2 2 2 1 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 91 85 
22 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 2 1 1 1 1 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 63 65 
23 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 1 1 2 2 2 4 2 3 1 4 4 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 1 3 1 1 1 79 80 
24 2 4 3 4 4 2 3 3 4 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 4 1 1 1 76 78 
25 2 4 1 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 2 4 3 1 1 2 1 1 2 3 4 2 2 1 4 2 3 2 85 84 
26 2 4 1 2 2 4 3 3 4 1 1 1 2 1 2 2 3 3 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 4 1 1 1 70 68 
27 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 3 3 4 4 4 1 4 1 3 1 2 1 1 1 4 2 4 1 1 4 1 1 1 75 78 
28 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 1 4 2 2 2 3 4 1 1 2 2 2 3 2 2 1 1 2 70 76 
29 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 55 72 
30 2 4 2 4 4 3 3 3 4 2 1 2 2 4 2 3 2 3 1 3 4 1 1 1 1 1 1 2 4 4 1 1 3 1 1 1 82 80 
31 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 4 2 2 4 3 4 1 3 3 1 2 1 1 1 1 3 4 2 1 1 3 1 1 2 76 78 
32 2 1 3 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 1 1 1 75 76 
33 2 1 3 3 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 58 72 
34 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 4 1 1 1 65 70 
35 3 2 3 2 3 2 4 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 3 3 3 3 77 74 
36 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 4 2 3 4 2 2 1 2 4 2 1 3 4 2 3 2 1 3 4 1 3 2 2 3 85 74 
37 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 45 76 
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38 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 4 4 2 1 1 4 1 1 2 81 80 
39 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 4 2 2 2 70 77 
40 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 4 2 2 3 100 85 
41 3 2 3 2 3 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 3 4 3 4 4 97 78 
42 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 4 2 2 1 61 85 
43 2 2 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 4 3 2 3 82 78 
44 2 3 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 4 2 1 1 67 81 
45 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 110 87 
46 3 2 1 2 3 2 4 3 4 2 3 2 1 1 1 4 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 79 80 
47 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 97 86 
48 2 2 3 4 4 2 1 1 2 1 1 1 2 3 3 3 4 2 3 4 3 1 1 1 1 1 1 4 3 3 2 1 4 2 2 3 81 74 
49 2 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 1 4 2 3 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 2 1 4 1 2 1 81 75 
50 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 2 2 2 2 64 81 
51 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 1 1 1 69 75 
52 3 4 2 3 3 3 3 4 3 1 2 1 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 4 3 2 2 2 3 2 2 2 97 75 
53 3 4 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 3 2 2 2 82 79 
54 3 2 1 4 3 3 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 4 1 2 3 2 2 3 1 1 1 2 3 2 1 1 3 1 1 1 70 74 
55 3 2 1 4 4 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 2 4 1 2 4 86 74 
56 3 2 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 4 4 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 4 3 1 1 2 2 2 2 71 74 
57 3 2 4 3 3 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 3 1 1 2 69 74 
58 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 1 1 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 84 74 
59 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 4 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 4 3 1 1 1 63 66 
60 2 2 3 4 4 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 4 4 4 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 3 2 1 4 1 1 1 77 78 
61 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 4 3 2 1 4 3 3 3 96 96 
62 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 3 1 1 1 61 78 
63 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 1 4 1 1 1 60 68 
64 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 4 1 1 1 2 2 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 4 2 1 1 70 76 
65 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 4 1 1 1 54 70 
66 4 1 2 4 4 2 2 2 1 4 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 4 2 1 1 4 2 2 2 94 90 
67 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 4 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 1 4 2 2 1 80 80 
68 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 1 1 4 1 1 1 88 80 
69 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 1 4 2 2 1 74 80 
70 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 1 89 78 
71 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 65 68 
72 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 4 3 2 3 65 73 
73 3 3 2 3 4 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 4 4 3 1 1 4 1 1 1 87 78 
74 4 2 1 4 4 2 4 4 4 1 1 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 4 1 1 1 79 77 
75 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 4 1 1 1 71 68 
76 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 4 1 1 1 72 70 
77 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 4 3 3 2 2 1 1 1 4 2 1 4 4 4 1 1 2 2 2 2 83 80 
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78 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 2 4 2 2 1 78 77 
79 4 2 1 4 4 4 3 2 3 1 1 1 3 3 3 2 2 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 4 1 1 4 2 2 2 83 75 
80 3 1 2 3 2 4 1 1 1 2 3 2 4 4 3 3 2 4 1 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 4 3 1 2 3 90 87 
81 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 97 88 
82 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 1 2 4 2 1 2 82 87 
83 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 79 72 
84 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 128 90 
85 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 54 70 
86 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 4 1 1 1 71 85 
87 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 55 80 
88 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 1 1 2 2 1 2 77 72 
89 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 3 1 1 1 69 72 
90 4 2 1 4 4 2 4 4 4 1 1 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 4 1 1 1 79 78 
91 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 3 1 1 1 69 82 
Jumlah 6818 7012 
 82 
 
Lampiran 6. Penentuan Kategori Hasil Penelitian 
Kategori Penguatan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Sekali 6 6.6 6.6 6.6 
Kurang 22 24.2 24.2 30.8 
Cukup 41 45.1 45.1 75.8 
Baik 15 16.5 16.5 92.3 
Sangat Baik 7 7.7 7.7 100.0 
Total 91 100.0 100.0  
Kategori dan Persentase Variabel Penguatan 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik X > 96 7 7,7 % 
2. Baik 82 < X > 96 15 16,5 % 
3. Cukup 68 < X > 82 41 45,1 % 
4. Kurang 54 < X > 68 22 24,2 % 
5. Kurang Sekali X < 54 6 6,6 % 
Total 91 100 % 
Kategori Prestasi Belajar Matematika 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Sekali 10 11.0 11.0 11.0 
Kurang 23 25.3 25.3 36.3 
Cukup 38 41.8 41.8 78.0 
Baik 15 16.5 16.5 94.5 
Sangat Baik 5 5.5 5.5 100.0 
Total 91 100.0 100.0  
Kategori dan Persentase Variabel Prestasi Belajar Matematika 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik X > 87 5 5,5 % 
2. Baik 80 < X > 87 15 16,5 % 
3. Cukup 74 < X > 80 38 41,8 % 
4. Kurang 68 < X > 74 23 25,3 % 
5. Kurang Sekali X < 68 10 11,0 % 





Lampiran 7.  Data Kategori Penelitian Variabel Penguatan dan Prestasi Belajar 
Matematika 
 





1 HCF 84 Baik 88 Sangat Baik 
2 RL 73 Cukup 80 Cukup 
3 DR 82 Cukup 87 Baik 
4 FN 67 Kurang 78 Cukup 
5 M 76 Cukup 80 Cukup 
6 FAW 49 Kurang Sekali 68 Kurang Sekali 
7 Z 54 Kurang Sekali 68 Kurang Sekali 
8 AFP 62 Kurang 75 Cukup 
9 AY 51 Kurang Sekali 70 Kurang 
10 LR 81 Cukup 85 Baik 
11 AMP 64 Kurang 72 Kurang 
12 SH 68 Kurang 75 Cukup 
13 HYA 72 Cukup 80 Cukup 
14 PR 60 Kurang 78 Cukup 
15 NAS 58 Kurang 68 Kurang Sekali 
16 NFIP 64 Kurang 69 Kurang 
17 ABS 60 Kurang 70 Kurang 
18 RBA 60 Kurang 70 Kurang 
19 SNA 89 Baik 82 Baik 
20 CFRANS 80 Cukup 68 Kurang Sekali 
21 ANF 91 Baik 85 Baik 
22 AK 63 Kurang 65 Kurang Sekali 
23 PL 79 Cukup 80 Cukup 
24 ATN 76 Cukup 78 Cukup 
25 AEP 85 Baik 84 Baik 
26 BP 70 Cukup 68 Kurang Sekali 
27 AKN 75 Cukup 78 Cukup 
28 RFN 70 Cukup 76 Cukup 
29 RMW 55 Kurang 72 Kurang 
30 IIM 82 Cukup 80 Cukup 
31 SNM 76 Cukup 78 Cukup 
32 TDA 75 Cukup 76 Cukup 
33 TAZ 58 Kurang 72 Kurang 
34 FNA 65 Kurang 70 Kurang 
35 ANA 77 Cukup 74 Kurang 
36 ASN 85 Baik 74 Kurang 
37 ARR 45 Kurang Sekali 76 Cukup 
38 ANS 81 Cukup 80 Cukup 
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39 AVP 70 Cukup 77 Cukup 
40 AS 100 Sangat Baik 85 Baik 
41 ATP 97 Sangat Baik 78 Cukup 
42 AZA 61 Kurang 85 Baik 
43 ATH 82 Cukup 78 Cukup 
44 DEP 67 Kurang 81 Baik 
45 EESA 110 Sangat Baik 87 Baik 
46 HNA 79 Cukup 80 Cukup 
47 HYA 97 Sangat Baik 86 Baik 
48 MO 81 Cukup 74 Kurang 
49 NKM 81 Cukup 75 Cukup 
50 NAK 64 Kurang 81 Baik 
51 PZ 69 Cukup 75 Cukup 
52 RDA 97 Sangat Baik 75 Cukup 
53 SAFP 82 Cukup 79 Cukup 
54 SMN 70 Cukup 74 Kurang 
55 TCK 86 Baik 74 Kurang 
56 TNP 71 Cukup 74 Kurang 
57 VBP 69 Cukup 74 Kurang 
58 DKL 84 Baik 74 Kurang 
59 ITM 63 Kurang 66 Kurang Sekali 
60 APP 77 Cukup 78 Cukup 
61 GLY 96 Baik 96 Sangat Baik 
62 CW 61 Kurang 78 Cukup 
63 FS 60 Kurang 68 Kurang Sekali 
64 IND 70 Cukup 76 Cukup 
65 AFBD 54 Kurang Sekali 70 Kurang 
66 HSFA 94 Baik 90 Sangat Baik 
67 ENA 80 Cukup 80 Cukup 
68 BL 88 Baik 80 Cukup 
69 DAP 74 Cukup 80 Cukup 
70 NY 89 Baik 78 Cukup 
71 S 65 Kurang 68 Kurang Sekali 
72 D 65 Kurang 73 Kurang 
73 RDA 87 Baik 78 Cukup 
74 RN 79 Cukup 77 Cukup 
75 TNA 71 Cukup 68 Kurang Sekali 
76 AHP 72 Cukup 70 Kurang 
77 JAA 83 Baik 80 Cukup 
78 RAH 78 Cukup 77 Cukup 
79 P 83 Baik 75 Cukup 
80 LA 90 Baik 87 Baik 
81 RAN 97 Sangat Baik 88 Sangat Baik 
82 SR 82 Cukup 87 Baik 
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83 SZA 79 Cukup 72 Kurang 
84 NK 128 Sangat Baik 90 Sangat Baik 
85 H 54 Kurang Sekali 70 Kurang 
86 AWF 71 Cukup 85 Baik 
87 RAP 55 Kurang 80 Cukup 
88 E 77 Cukup 72 Kurang 
89 AR 69 Cukup 72 Kurang 
90 NAS 79 Cukup 78 Cukup 





Lampiran 8. Sebaran Frekuensi 
Frequencies 
Statistics 
  Penguatan Prestasi Belajar Matematika 
N Valid 91 91 
Missing 0 0 
Mean 74.9231 77.0549 






Std. Deviation 13.95169 6.30936 
Variance 194.650 39.808 
Range 83.00 31.00 
Minimum 45.00 65.00 
Maximum 128.00 96.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Penguatan 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 45 1 1.1 1.1 1.1 
49 1 1.1 1.1 2.2 
51 1 1.1 1.1 3.3 
54 3 3.3 3.3 6.6 
55 2 2.2 2.2 8.8 
58 2 2.2 2.2 11.0 
60 4 4.4 4.4 15.4 
61 2 2.2 2.2 17.6 
62 1 1.1 1.1 18.7 
63 2 2.2 2.2 20.9 
64 3 3.3 3.3 24.2 
65 3 3.3 3.3 27.5 
67 2 2.2 2.2 29.7 
68 1 1.1 1.1 30.8 
69 4 4.4 4.4 35.2 
70 5 5.5 5.5 40.7 
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71 3 3.3 3.3 44.0 
72 2 2.2 2.2 46.2 
73 1 1.1 1.1 47.3 
74 1 1.1 1.1 48.4 
75 2 2.2 2.2 50.5 
76 3 3.3 3.3 53.8 
77 3 3.3 3.3 57.1 
78 1 1.1 1.1 58.2 
79 5 5.5 5.5 63.7 
80 2 2.2 2.2 65.9 
81 4 4.4 4.4 70.3 
82 5 5.5 5.5 75.8 
83 2 2.2 2.2 78.0 
84 2 2.2 2.2 80.2 
85 2 2.2 2.2 82.4 
86 1 1.1 1.1 83.5 
87 1 1.1 1.1 84.6 
88 1 1.1 1.1 85.7 
89 2 2.2 2.2 87.9 
90 1 1.1 1.1 89.0 
91 1 1.1 1.1 90.1 
94 1 1.1 1.1 91.2 
96 1 1.1 1.1 92.3 
97 4 4.4 4.4 96.7 
100 1 1.1 1.1 97.8 
110 1 1.1 1.1 98.9 
128 1 1.1 1.1 100.0 






  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 65 1 1.1 1.1 1.1 
66 1 1.1 1.1 2.2 
68 8 8.8 8.8 11.0 
69 1 1.1 1.1 12.1 
70 7 7.7 7.7 19.8 
72 6 6.6 6.6 26.4 
73 1 1.1 1.1 27.5 
74 8 8.8 8.8 36.3 
75 6 6.6 6.6 42.9 
76 4 4.4 4.4 47.3 
77 3 3.3 3.3 50.5 
78 12 13.2 13.2 63.7 
79 1 1.1 1.1 64.8 
80 12 13.2 13.2 78.0 
81 2 2.2 2.2 80.2 
82 2 2.2 2.2 82.4 
84 1 1.1 1.1 83.5 
85 5 5.5 5.5 89.0 
86 1 1.1 1.1 90.1 
87 4 4.4 4.4 94.5 
88 2 2.2 2.2 96.7 
90 2 2.2 2.2 98.9 
96 1 1.1 1.1 100.0 







Lampiran 9. Uji Normalitas 
NPar Tests 





N 91 91 
Normal Parameters
a
 Mean 74.9231 77.0549 
Std. Deviation 13.95169 6.30936 
Most Extreme Differences Absolute .064 .101 
Positive .064 .101 
Negative -.034 -.061 
Kolmogorov-Smirnov Z .613 .959 
Asymp. Sig. (2-tailed) .847 .316 





Lampiran 10. Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Prestasi Belajar Matematika  * 
Penguatan 
91 100.0% 0 .0% 91 100.0% 
 
ANOVA Table 











(Combined) 2473.092 42 58.883 2.547 .001 




999.191 41 24.371 1.054 .428 
Within Groups 1109.633 48 23.117   
Total 3582.725 90    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Belajar Matematika * 
Penguatan 














Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Reinforcement
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  





Model R R Square Adjusted R Square 




 .411 .405 4.86772 
a. Predictors: (Constant), Reinforcement  





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1473.901 1 1473.901 62.204 .000
a
 
Residual 2108.825 89 23.695   
Total 3582.725 90    
a. Predictors: (Constant), Reinforcement    










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55.323 2.802  19.742 .000 
Reinforcement .290 .037 .641 7.887 .000 






























































Lampiran 18. Hasil Pengisian Skala Penguatan untuk Penelitian 
 
  
107 
 
 
 
